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Abstrak 
Masalah gizi balita masih menjadi tantangan di Indonesia, termasuk di Desa 
Katumbangan, Kabupaten Polewali Mandar, di mana kasus gizi kurang dan 
stunting masih ditemukan. Pemanfaatan pangan lokal sebagai makanan 
tambahan (PMT) dinilai penting karena mudah diperoleh, bergizi, dan murah. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
ibu balita dalam mengolah PMT berbasis pangan lokal serta melihat dampaknya 
terhadap status gizi balita. Sebanyak 30 ibu balita mengikuti rangkaian kegiatan 
meliputi pre-test, penyuluhan, demonstrasi, praktik, dan evaluasi melalui post-
test, observasi, serta pemantauan status gizi. Analisis dilakukan secara deskriptif. 
Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan ibu dari 55,6 menjadi 
83,2, dengan 90% ibu mampu mempraktikkan pengolahan PMT dengan baik. 
Status gizi balita juga mengalami perbaikan, ditunjukkan dengan peningkatan 
kategori gizi baik dari 40% menjadi 60%. Disimpulkan bahwa pelatihan PMT 
berbasis pangan lokal efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
berkontribusi positif terhadap status gizi balita. Kegiatan ini perlu dilanjutkan 
melalui program posyandu dan dukungan lintas sektor sebagai upaya pencegahan 
stunting. 

 
 Abstract 
Nutritional problems among toddlers remain a challenge in Indonesia, including 
in Katumbangan Village, Polewali Mandar Regency, where cases of 
undernutrition and stunting are still prevalent. Utilizing local foods as 
complementary feeding (PMT) is considered important because they are 
nutritious, affordable, and easily available. This community service activity aimed 
to improve the knowledge and skills of mothers in preparing PMT based on local 
foods and to observe its impact on toddler nutritional status. A total of 30 mothers 
participated in activities including pre-test, counseling, demonstration, practice, 
and evaluation through post-test, observation, and monitoring of toddler 
nutritional status. Data were analyzed descriptively. Results showed an increase 
in the average knowledge score of mothers from 55.6 to 83.2, with 90% of mothers 
able to practice PMT preparation correctly. The nutritional status of toddlers also 
improved, with the proportion of well-nourished children (weight-for-age) 
increasing from 40% to 60%. It can be concluded that local food-based PMT 
training effectively improves mothers’ knowledge and skills and has a positive 
impact on toddler nutritional status. This program should be continued through 
integrated posyandu activities and multisectoral support as part of stunting 
prevention efforts. 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan gizi balita masih menjadi tantangan kesehatan global, terutama di 

negara berkembang, di mana stunting dan wasting berkontribusi besar terhadap tingginya 

angka morbiditas dan mortalitas anak. Status gizi yang buruk pada usia dini dapat 

menghambat pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta menurunkan produktivitas di 

masa depan (Yadika et al., 2019). Berbagai penelitian menekankan pentingnya intervensi dini 

berupa pemenuhan gizi seimbang, pemberian makanan tambahan, serta edukasi bagi orang 

tua dalam menurunkan risiko gizi buruk pada balita (Supariasa et al., 2024). 

Di Indonesia, prevalensi stunting masih menjadi masalah serius meskipun telah terjadi 

tren penurunan dalam lima tahun terakhir (Setiyawati et al., 2024). Data Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan prevalensi stunting nasional sebesar 21,6%, 

sedangkan di Provinsi Sulawesi Barat prevalensinya lebih tinggi, mencapai 30,0% (Kemenkes 

RI, 2023). Kondisi ini menandakan perlunya intervensi gizi yang komprehensif dan 

berkesinambungan di tingkat komunitas (Irawan et al., 2025). Studi menunjukkan bahwa 

peningkatan kesadaran terhadap pentingnya pemberian gizi seimbang dapat mencegah 

terjdinya stunting yang tercermin pada pengetahuan dan perilaku ibu dalam pemberian 

makan sangat berpengaruh terhadap status gizi balita, sehingga pelatihan gizi merupakan 

salah satu strategi yang efektif (Agnes Zerlinda Bella Nathania et al., 2025) 

Pemanfaatan pangan lokal dalam program pemberian makanan tambahan (PMT) 

merupakan pendekatan strategis yang sesuai dengan kearifan lokal dan potensi  daerah (Ulva 

Annas & Tut Rahyani A. W, 2025). Pangan lokal mudah diakses, murah, serta lebih diterima 

oleh masyarakat, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan intervensi (BudiBudi Prabowo 

et al., 2024). Sejumlah penelitian di berbagai daerah menunjukkan bahwa PMT berbasis 

pangan lokal mampu meningkatkan berat badan dan status gizi balita secara signifikan ketika 

dikombinasikan dengan edukasi dan praktik langsung kepada ibu (Cut Vitria Ramazana, 2024). 

Oleh karena itu, pelatihan pengolahan pangan lokal menjadi penting untuk meningkatkan 

keterampilan ibu dalam menyiapkan makanan bergizi (Nur et al., 2021). 

Desa Katumbangan sebagai salah satu wilayah di Kabupaten Polewali Mandar memiliki 

potensi pangan lokal yang beragam, namun masih menghadapi masalah gizi balita yang cukup 

tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan ibu dalam mengolah pangan 
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lokal menjadi makanan bergizi seimbang bagi balita. Oleh karena itu, pelaksanaan pelatihan 

PMT berbasis pangan lokal di Desa Katumbangan menjadi relevan sebagai bentuk pengabdian 

masyarakat untuk meningkatkan kapasitas ibu balita. Kegiatan ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam memperbaiki status gizi balita, mendukung target nasional penurunan 

stunting, sekaligus menjadi model intervensi berbasis komunitas yang dapat diterapkan di 

daerah lain  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Katumbangan, Kabupaten 

Polewali Mandar, Sulawesi Barat, pada bulan juni 2025. Desa ini dipilih karena prevalensi 

balita dengan status gizi kurang dan stunting masih cukup tinggi, serta pemanfaatan pangan 

lokal sebagai bahan makanan tambahan (PMT) untuk balita belum optimal. Sasaran kegiatan 

adalah 30 ibu yang memiliki balita usia 6–59 bulan, yang direkrut melalui posyandu dengan 

bantuan kader kesehatan desa. Ibu yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dan 

memiliki balita yang rutin hadir di posyandu menjadi peserta, sementara ibu yang tidak 

bersedia atau balitanya memiliki penyakit kronis dikeluarkan dari kegiatan. 

Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling terkait. Tahap awal berupa 

persiapan, meliputi sosialisasi kegiatan, koordinasi dengan pemerintah desa, puskesmas, dan 

kader posyandu, serta pengumpulan data awal. Dilanjutkan dengan pengkajian awal yang 

mencakup pengukuran status gizi balita melalui antropometri berat badan menurut umur 

(BB/U) dan tinggi badan menurut umur (TB/U), serta pre-test untuk menilai pengetahuan ibu 

mengenai gizi dan PMT berbasis pangan lokal. Tahap berikutnya adalah pelatihan PMT 

berbasis pangan lokal, berupa penyuluhan tentang gizi seimbang, stunting, dan manfaat 

pangan lokal, serta demonstrasi pembuatan menu PMT seperti bubur jagung kacang hijau, 

puding labu kuning, dan nugget ikan lokal. 

Setelah demonstrasi, ibu peserta mengikuti praktik pembuatan PMT secara langsung 

dengan pendampingan fasilitator agar keterampilan dapat diterapkan dengan benar di rumah. 

Evaluasi dilakukan melalui post-test pengetahuan ibu, observasi keterampilan praktik, serta 

pemantauan perubahan status gizi balita satu bulan setelah pelatihan. Selama seluruh 

kegiatan, pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, dengan kombinasi ceramah 

https://doi.org/10.55110/jupemando.v1i2.#256


JUPEMANDO: 2025; 1 (2): 71– 81                                                    https://doi.org/10.55110/jupemando.v1i2.256      

 

74 
Peningkatan Status Gizi Balita melalui Pelatihan PMT Berbasis Pangan Lokal … 

interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi kelompok, sehingga ibu tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan tetapi juga kemampuan praktik yang siap diaplikasikan. 

Data yang dikumpulkan meliputi skor pengetahuan ibu, keterampilan praktik 

pengolahan PMT, serta status gizi balita. Semua data dianalisis secara deskriptif menggunakan 

rata-rata, persentase, dan tabel untuk menggambarkan perubahan sebelum dan sesudah 

kegiatan. Hasil analisis ini menjadi dasar evaluasi efektivitas pelatihan PMT berbasis pangan 

lokal terhadap pengetahuan, keterampilan ibu, serta status gizi balita di Desa Katumbangan. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu balita yang berdomisili di Desa 

Katumbangan dengan jumlah total 30 orang. Karakteristik responden meliputi usia, 

pendidikan, dan pekerjaan. Sebagian besar ibu berada pada rentang usia produktif 25 – 35 

tahun, berpendidikan SMA, serta mayoritas berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa ibu memiliki cukup potensi untuk menerima pengetahuan baru, 

meskipun sebagian masih memiliki keterbatasan akses pendidikan tinggi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Ibu Balita Peserta Pelatihan PMT di Desa Katumbangan (n=30) 
 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Ibu 

< 25 tahun 5 16,7 

25–35 tahun 18 60,0 

> 35 tahun 7 23,3 

Pendidikan 

SD-SMP 7 23,3 

SMA 16 60,0 

Perguruan tinggi 5 16,7 

Pekerjaan 
Ibu Rumah Tangga 24 80,0 

Petani/Pedagang 6 20,0 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa mayoritas ibu balita berusia 25–35 tahun (60,0%), 

dengan pendidikan terakhir SMA (60,0%), dan sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah 

tangga (80,0%). Kondisi ini mendukung pelaksanaan pelatihan karena ibu relatif memiliki 

waktu untuk mengikuti kegiatan dan mengaplikasikan hasil pelatihan di rumah. 

 

Pengetahuan Ibu tentang PMT Pangan Lokal 
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Pengetahuan ibu mengenai Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan 

lokal diukur melalui pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan. Pelatihan 

diberikan oleh tim peneliti bekerja sama dengan tenaga kesehatan puskesmas (nutrisionis) 

dan dilaksanakan selama ±120 menit dalam satu hari. 

Kegiatan pelatihan meliputi penyampaian materi tentang gizi seimbang dan 

pemanfaatan pangan lokal, diskusi interaktif, serta demonstrasi dan praktik langsung 

pengolahan PMT berbasis pangan lokal. Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai, dilakukan 

evaluasi melalui post-test untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan ibu. 

 
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Ibu tentang PMT Pangan Lokal (n = 30) 

 

Variabel Rata-rata skor SD min maks 

Pengetahuan Pre-test 55,6 7,2 40 68 

Pengetahuan Post-test 83,2 6,5 70 95 

 
Berdasarkan Tabel 2, skor rata-rata pengetahuan ibu meningkat dari 55,6 pada pre-

test menjadi 83,2 pada post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan PMT pangan lokal 

efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu mengenai konsep gizi seimbang, manfaat 

pangan lokal, serta teknik pengolahan PMT yang tepat. Metode pelatihan yang bersifat 

partisipatif melalui diskusi dan praktik langsung berkontribusi terhadap peningkatan 

pengetahuan peserta secara optimal. 

  
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan PMT Pangan Lokal 
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Keterampilan Praktik Pengolahan PMT  

Selain peningkatan pengetahuan, keterampilan ibu dalam mengolah menu Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal juga diamati selama kegiatan pelatihan. 

Penilaian keterampilan dilakukan melalui observasi langsung menggunakan lembar cek 

(checklist) keterampilan yang mencakup beberapa kriteria, yaitu pemilihan bahan pangan 

lokal, teknik pengolahan, penyajian makanan, serta aspek kebersihan dan higiene selama 

proses pengolahan. 

PMT berbasis pangan lokal yang dipraktikkan dalam pelatihan menggunakan bahan-

bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar, seperti umbi-umbian (ubi jalar, singkong), 

sayuran lokal (bayam, wortel), sumber protein nabati dan hewani (tempe, telur, ikan), serta 

bahan tambahan alami tanpa penggunaan bahan pengawet atau penyedap buatan. Menu 

PMT diolah dengan teknik sederhana yang mempertahankan kandungan gizi, seperti 

mengukus dan merebus, serta disesuaikan dengan kebutuhan gizi balita. 

Kegiatan praktik dilakukan secara berkelompok dengan pendampingan langsung dari 

tim peneliti dan tenaga kesehatan puskesmas (nutrisionis). Peserta dilibatkan secara aktif 

mulai dari persiapan bahan, proses memasak, hingga penyajian PMT yang menarik dan aman 

untuk dikonsumsi balita. 

 
Tabel 3. Keterampilan Ibu dalam Praktik Pengolahan PMT (n = 30) 
            

Kategori Keterampilan Kriteria Penilaian Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 
Memenuhi seluruh 

kriteria (4 – 5 indikator) 
27 90 

Cukup 
Memenuhi sebagian 

kriteria (2 – 3 indikator) 
3 10,0 

Kurang Memenuhi < 2 indikator 0 0,0 

  
Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 27 orang (90,0%) ibu menunjukkan keterampilan yang 

baik dalam praktik pengolahan PMT berbasis pangan lokal, sedangkan 3 orang (10,0%) berada 

pada kategori cukup. Tidak terdapat peserta yang termasuk dalam kategori kurang. Temuan 

ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu mampu mengaplikasikan materi pelatihan secara 

optimal dalam praktik pengolahan PMT. 

Tingginya proporsi keterampilan baik mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang 

menekankan demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan ibu. 
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Keterlibatan aktif peserta selama proses pengolahan memungkinkan ibu memperoleh 

pengalaman nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 

penyediaan PMT bergizi bagi balita di rumah. 

 

 
 
 
 
Perubahan Status Gizi Balita 
 

Kegiatan pelatihan juga diikuti dengan pemantauan status gizi balita melalui indikator 

antropometri BB/U dan TB/U. Hasil pemantauan memperlihatkan adanya perbaikan pada 

sebagian besar balita setelah kegiatan pelatihan berlangsung. 

 

Tabel 4. Perubahan Status Gizi Balita (n = 30) 

Indikator Status Gizi Kategori Hasil 
Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan  

n % n % 

BB/U (Berat Badan/U) 
Gizi baik 12  40,0 18 60,0 

Gizi kurang 18 60,0 12 40,0 

TB/U (Tinggi Badan/U) 
Normal 14 46,7 15 50,0 

Pendek/stunting 16 53,3 15 50,0 

 
Seperti terlihat pada Tabel 4, proporsi balita dengan status gizi baik berdasarkan BB/U 

meningkat dari 40,0% menjadi 60,0%. Sementara itu, proporsi balita dengan gizi kurang 

menurun dari 60,0% menjadi 40,0%. Perubahan pada indikator TB/U tidak terlalu signifikan, 

di mana balita dengan status normal meningkat sedikit dari 46,7% menjadi 50,0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi PMT berbasis pangan lokal dapat berdampak positif terhadap 

Gambar 2. Persiapan bahan pangan lokal 

untuk PMT. 

 

Gambar 3. Praktik pengolahan PMT oleh 

peserta pelatihan. 
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peningkatan berat badan balita dalam jangka pendek, sementara perbaikan tinggi badan 

memerlukan intervensi yang lebih lama. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Katumbangan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan ibu balita setelah diberikan pelatihan PMT berbasis pangan lokal. Rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 55,6 (kategori kurang) menjadi 83,2 (kategori baik). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian  yang menyatakan bahwa edukasi dan pelatihann terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pencegahan stunting melalui 

pemberian makanan tambahan gizi (Rahmah et al., 2025). Keterlibatan langsung dalam proses 

pembelajaran membuat peserta lebih mudah menyerap informasi dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Rizky Amaliya & Khodijatul Kubro, 2025). 

Selain pengetahuan, keterampilan ibu dalam mengolah menu PMT juga mengalami 

peningkatan. Sebanyak 90% ibu berhasil mengolah menu pangan lokal dengan kategori baik, 

seperti bubur jagung kacang hijau dan nugget ikan tongkol. Hal ini mendukung temuan (Yusuf 

et al., 2025) yang menekankan bahwa metode praktik langsung dan demonstrasi dalam 

penyuluhan kesehatan mampu memperbaiki keterampilan masyarakat karena memberikan 

pengalaman nyata yang lebih mudah dipahami dibanding hanya teori. Pendekatan partisipatif 

ini sangat relevan di masyarakat pedesaan yang memiliki keterikatan kuat dengan pangan 

lokal. 

Dari sisi status gizi balita, terjadi peningkatan proporsi balita dengan gizi baik (BB/U) 

dari 40% menjadi 60%. Hasil ini sejalan dengan studi kuasi-eksperimental (Prasetyo et al., 

2023) serta hasil penelitian (Purbaningsih & Ahmad Syafiq, 2023) yang menunjukkan bahwa 

pemberian PMT berbasis pangan lokal secara teratur dapat meningkatkan berat badan balita 

dalam waktu singkat. Namun, perbaikan pada indikator TB/U masih minim, di mana proporsi 

balita normal hanya meningkat dari 46,7% menjadi 50%. Hal ini sesuai dengan penelitian  yang 

menyatakan bahwa intervensi perbaikan tinggi badan memerlukan waktu lebih lama karena 

berhubungan dengan proses pertumbuhan linier yang dipengaruhi faktor kronis (Soliman et 

al., 2021; Vaivada et al., 2020) 

https://doi.org/10.55110/jupemando.v1i2.256


JUPEMANDO: 2025; 1 (2): 71 – 81                                                    https://doi.org/10.55110/jupemando.v1i2.256        

 

79 
Peningkatan Status Gizi Balita melalui Pelatihan PMT Berbasis Pangan Lokal ... 
 

Secara umum, hasil pengabdian masyarakat ini memperkuat pentingnya pelatihan 

PMT berbasis pangan lokal sebagai salah satu strategi pencegahan stunting di tingkat desa.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pelaksanaan pelatihan PMT berbasis pangan lokal pada ibu balita di Desa 

Katumbangan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta memberikan 

dampak positif terhadap status gizi balita. Peningkatan skor pengetahuan dari kategori kurang 

menjadi baik, keterampilan praktik yang mayoritas berhasil dengan baik, serta adanya 

kenaikan proporsi balita dengan gizi baik menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dalam 

jangka pendek. Walaupun perubahan tinggi badan balita belum terlihat signifikan, hal ini wajar 

mengingat indikator pertumbuhan linier membutuhkan waktu lebih lama untuk mengalami 

perbaikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar ibu balita dapat terus mempraktikkan 

pengolahan PMT berbasis pangan lokal di rumah secara mandiri. Kader posyandu dan tenaga 

kesehatan diharapkan melaksanakan kegiatan serupa secara berkesinambungan agar 

perubahan perilaku gizi lebih terjaga. Pemerintah desa dan puskesmas juga diharapkan 

mengintegrasikan program pelatihan PMT lokal ke dalam kegiatan posyandu rutin sebagai 

strategi pencegahan stunting. Selain itu, penelitian lebih lanjut dengan desain jangka panjang 

sangat diperlukan untuk menilai pengaruh PMT lokal terhadap pertumbuhan linier dan 

perkembangan balita secara menyeluruh. 
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